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Abstrak  

Produktivitas ternak ruminansia di Desa Glundengan seringkali terkendala oleh fluktuasi ketersediaan hijauan pakan, terutama saat 

memasuki musim kemarau panjang. Kondisi ini memaksa peternak bergantung pada pakan komersial yang mahal atau rumput lapangan 

dengan kualitas nutrisi rendah, sehingga menyebabkan tingginya biaya produksi dan penurunan performa ternak. Program pengabdian 

masyarakat ini bertujuan memberdayakan kelompok ternak melalui penerapan teknologi silase berbasis Low External Input Sustainable 

Agriculture (LEISA). Metode pelaksanaan menerapkan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang melibatkan partisipasi 

aktif mitra dalam tahapan sosialisasi, penyuluhan, serta pelatihan teknis pembuatan silase menggunakan limbah pertanian lokal berupa 

tebon jagung dan jerami. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mitra yang signifikan sebesar 80% 

mengenai teknologi fermentasi pakan. Produk silase yang dihasilkan memenuhi standar kualitas fisik yang baik, ditandai dengan warna 

hijau kekuningan, aroma asam segar, tekstur padat, tidak berjamur, serta memiliki pH ideal 3,8–4,2. Implementasi teknologi ini terbukti 

efektif menjamin ketersediaan cadangan pakan sepanjang tahun dan mampu menekan biaya operasional pakan melalui pemanfaatan 

sumber daya lokal secara mandiri dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: LEISA, Limbah Pertanian, Pemberdayaan Peternak, Silase, Desa Glundengan 

 
Abstract  

The productivity of ruminant livestock in Glundengan Village is often hampered by 

fluctuations in the availability of forage, especially during the long dry season. This 

condition forces farmers to rely on expensive commercial feed or low-nutrient field grass, 

resulting in high production costs and reduced livestock performance. This community 

service programme aims to empower livestock groups through the application of silage 

technology based on Low External Input Sustainable Agriculture (LEISA). The 

implementation method applies a Participatory Rural Appraisal (PRA) approach that 

involves the active participation of partners in the stages of socialisation, extension, and 

technical training in silage production using local agricultural waste in the form of corn 

stalks and straw. The evaluation results showed a significant increase of 80% in the partners' 

knowledge of feed fermentation technology. The silage produced met good physical quality 

standards, characterised by a yellowish-green colour, fresh sour aroma, dense texture, no 

mould, and an ideal pH of 3.8–4.2. The implementation of this technology proved effective 

in ensuring the availability of feed reserves throughout the year and was able to reduce feed 

operational costs through the independent and sustainable use of local resources. 
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I. PENDAHULUAN  

Kabupaten Jember termasuk daerah lumbung penghasil sapi potong di Provinsi Jawa Timur. Populasi 

sapi potong di Kabupaten Jember pada tahun 2022 yaitu mencapai 273.943 ekor (BPS, 2024a). Sebanyak 

24% dari populasi penduduk Kabupaten Jember berprofesi sebagai petani (BPS, 2024b). Desa Glundengan 

merupakan salah satu Desa di Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur yang memiliki 

hasil utama pertanian berupa padi, jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, dan ubi jalar (Laili & Diartho, 

2018). Kelompok Ternak Desa Glundengan merupakan sekumpulan petani peternak dari Desa Glundengam 

yang memiliki anggota sebanyak 20 orang dengan kepemilikan ternak rata-rata 3 – 4 ekor ternak sapi per 

kepala keluarga (KK).   

Permasalahan yang terjadi di Kelompok Ternak Desa Glundengan dari hasil wawancara dengan ketua 

kelompok ternak antara lain yaitu rendahnya produktivitas ternak dengan ditandai tingginya umur ternak 

beranak pertama dan lamanya jarak beranak. Aspek produksi seekor ternak tidak dapat dipisahkan dari aspek 

reproduksi ternak tersebut, dengan kata lain tanpa adanya reproduksi tidak akan terjadi produksi (Kusuma 

et al., 2017). Rendahnya produktivitas ternak di desa Glundengan kemungkinan disebabkan karena faktor 

rendahnya kualitas pakan yang diberikan peternak.  

Pakan yang diberikan oleh peternak sebagian besar berupa hijauan pakan tanpa pakan penguat atau 

konsentrat. Pakan hijauan hanya akan memenuhi kebutuhan hidup ternak tanpa dapat meningkatkan 

produktivitas yang signifikan. Selain itu, secara geografis Desa Glundengan yang terletak di wilayah Jember 

bagian selatan juga terancam mengalami kekeringan pada musim kemarau yang menyebabkan kelangkaan 

terhadap hijauan pakan. Limbah pertanian yang belum optimal dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Serta 

keterbatasan informasi mengenai teknologi pakan fermentasi atau silase yang bermanfaat dalam upaya 

pengawetan pakan sekaligus meningkatkan kecernaan pakan.  

Salah satu solusi adaptif untuk peternakan rakyat adalah penerapan konsep Low External Input 

Sustainable Agriculture (LEISA). Konsep ini menekankan pada optimalisasi sumber daya lokal yang 

tersedia di sekitar lingkungan peternak untuk meminimalkan input eksternal (Asminaya et al., 2018; Hapsoh 

et al., 2021). Desa Glundengan memiliki potensi limbah pertanian yang melimpah seperti jerami padi dan 

tebon jagung yang belum dimanfaatkan secara optimal. Seringkali, limbah ini hanya dibakar yang justru 

mencemari lingkungan atau diberikan dalam bentuk segar dengan nilai nutrisi yang rendah (Bimasri et al., 

2024) 

Teknologi silase merupakan metode pengawetan hijauan segar dalam kondisi anaerob yang 

melibatkan bakteri asam laktat untuk menurunkan pH dan mencegah pembusukan (Tharangani et al., 2021). 

Penerapan silase berbasis limbah pertanian tidak hanya menjamin ketersediaan pakan di musim paceklik, 

tetapi juga meningkatkan kecernaan serat kasar (Yanuartono et al., 2019). Meskipun teknologi ini sudah 

lama dikenal, adopsi di tingkat peternak Desa Glundengan masih rendah karena kurangnya pengetahuan 

teknis. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan mendiseminasikan teknologi silase berbasis 

LEISA untuk meningkatkan kemandirian pakan dan kesejahteraan peternak mitra. 

 

II. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli – Oktober 2025 bersama mitra dari 

kelompok ternak di Desa Glundengan yang berlokasi di Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember, Provinsi 

Jawa Timur.  
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A. Tahapan Kegiatan 

Tahapan dalam kegiatan pengabdian masyarakat meliputi analisis masalah, formulasi solusi, 

pembimbingan disertai pelatihan, dan evaluasi.  Analisis masalah dilakukan dengan mengadakan diskusi 

bersama kelompok ternak mitra untuk mengumpulkan data sekunder, termasuk potensi sumber daya lokal 

yang dapat digunakan sebagai pakan alternatif. Penyelesaian masalah disiapkan dengan 

mempertimbangkan teknologi yang ada di kampus Politeknik Negeri Jember yang disesuaikan dengan 

kemampuan sumber daya lokal dan manusia di kelompok ternak di Desa Glundengan. Konseling untuk 

proses transfer pengetahuan dilakukan dengan menghadirkan ahli yang kompeten di bidang pakan 

alternatif. Konseling menggunakan metode diskusi interaktif, penyampaian materi diikuti dengan diskusi 

dan tanya jawab. Pelatihan dilakukan dengan praktik langsung pengolahan silase. Ahli memberikan 

contoh dengan melibatkan peternak, dan setelah itu, peternak melakukannya sendiri didampingi oleh ahli. 

Indikator keberhasilan pengabdian yaitu peningkatan pengetahuan peternak, keterampilan dan adopsi 

teknologi silase berbasis LEISA. 

Evaluasi dilakukan dengan melihat kemampuan peserta dalam melakukan praktik mandiri dan 

mengevaluasi produk hasilnya, yaitu silase, dengan parameter fisik produk standar. Parameter evaluasi 

untuk keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu peternak memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi sumber daya alam lokal yang dapat dimanfaatkan untuk peternakan, dan peternak 

memiliki keterampilan dalam pengolahan silase berbasis Low External Input Sustainable Agriculture 

(LEISA) dari bahan lokal dengan kualitas silase yang memenuhi standar fisik yang baik untuk silase. 

Metode pendekatan yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA), dimana mitra 

dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari perencanaan hingga evaluasi (Susanti et 

al., 2025). 

B. Teknis Pembuatan Silase 

Pengolahan silase; peralatan yang digunakan meliputi tebon jagung, timbangan, drum plastik 

berkapasitas 50 kg, dan terpal plastik. Bahan yang digunakan meliputi tebon jagung (50 kg) dan starter 

(molases). Tahapan dalam pengolahan silase terdiri dari (1) Tahap persiapan; menyiapkan tempat untuk 

pengolahan silase dengan menyiapkan tempat yang terlindungi dari air dan teduh, serta menyiapkan 

terpal plastik untuk mencampur pakan dengan starter. Persiapan pakan/rumput; rumput yang akan 

disilase dikeringkan selama 24 jam. (2) Persiapan starter seperti molases (Suryani et al., 2015). (2) Tahap 

pengolahan silase, rumput yang dikeringkan dipotong menjadi ukuran 1-3 cm, kemudian hasil potongan 

ditempatkan di atas terpal, dan starter ditambahkan sebanyak 3-5% dari berat segar rumput yang akan 

dijadikan silase. Langkah selanjutnya adalah mencampur hingga rumput dan starter menjadi homogen. 

Rumput dan starter yang telah dicampur kemudian dimasukkan dan dipadatkan ke dalam silo (drum 

plastik), kemudian menutup silo (drum) seketat mungkin (kondisi anaerobik). Proses fermentasi 

berlangsung selama 21 hari, dan produk silase dapat dipanen dan diangin-anginkan sebelum diberikan 

kepada ternak (Rokhayati, 2023).  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diawali dengan penyuluhan untuk mengubah pola pikir peternak yang selama ini hanya 

mengandalkan rumput segar (cut and carry). Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat peningkatan pemahaman 

mitra yang signifikan sebesar 80%. Sebelum kegiatan, mitra belum memahami cara pengawetan pakan. 

Setelah pelatihan, mitra mampu menjelaskan prinsip dasar silase dan formulasi bahan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa metode penyuluhan yang dikombinasikan dengan demonstrasi plot (Demplot) 

efektif dalam mentransfer informasi teknis kepada peternak yang memiliki latar belakang pendidikan 

beragam. Hal ini sejalan dengan temuan (Azis & Karmana, 2025; Rokhayati, 2023), yang menyatakan 

bahwa pendampingan intensif melalui metode praktik langsung efektif meningkatkan adopsi teknologi dan 

kemandirian peternak dalam mengolah pakan. 

 
Gambar 1. Sosialisasi konsep LEISA dan silase  

 

Dalam pelatihan ini, bahan baku yang digunakan adalah tebon jagung (seluruh tanaman jagung 

termasuk batang dan daun) dan jerami padi yang diperoleh dari lahan pertanian sekitar desa (konsep LEISA). 

Proses ensilase dilakukan dengan tahapan pelayuan (wilting) untuk menurunkan kadar air hingga 60-70%, 

pencacahan (chopping) ukuran 2-5 cm, pencampuran dengan bahan aditif (dedak padi 5% dan molases 3%) 

serta inokulum, pemadatan dalam silo, dan penutupan rapat (anaerob). 

 

Gambar 2. Proses pembuatan silase  
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Penggunaan dedak padi dan molases berfungsi sebagai sumber karbohidrat terlarut (Water Soluble 

Carbohydrate) yang mempercepat pertumbuhan bakteri asam laktat (Mustika & Hartutik, 2021). Menurut  

(Hasiib et al., 2024), penambahan aditif sumber karbohidrat sangat krusial untuk keberhasilan fermentasi 

pada bahan pakan tropis. Pemanfaatan bahan lokal ini menekan biaya produksi pakan dibandingkan harus 

membeli konsentrat pabrikan (Hafid & Yamin S, 2024). 

Setelah proses fermentasi selama 21 hari, dilakukan pembongkaran silo untuk evaluasi kualitas. Hasil 

pengamatan kualitas fisik silase dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Fisik Silase Tebon Jagung  

Parameter Hasil Pengamatan Kriteria Kualitas 

Warna Hijau kekuningan/kecoklatan Baik 

Aroma Asam segar (seperti tape) Baik 

Tekstur Lembut, tidak menggumpal Baik 

Jamur Tidak ditemukan (0%) Sangat Baik 

pH 3,8 – 4,2 Kualitas Baik 
 

Secara organoleptik, silase yang dihasilkan memiliki kualitas baik. Warna hijau kekuningan 

menandakan proses respirasi aerob di awal ensilase berjalan singkat sehingga nutrisi terjaga (Al Biruni et 

al., 2025). Aroma asam menunjukkan dominasi asam laktat yang dihasilkan selama fermentasi. Nilai pH 

yang berkisar antara 3,8 hingga 4,2 mengindikasikan bahwa fermentasi berhasil menciptakan suasana asam 

yang menghambat bakteri pembusuk seperti Clostridium sp. (Wachidan et al., 2024). Kualitas fisik yang 

baik ini juga didukung oleh Wulandari et al., (2024) yang menyatakan bahwa silase berkualitas mampu 

menjaga performa produksi ternak. Silase berguna sebagai cadangan pakan ketika terjadi kelangkaan pakan, 

hal ini merupakan bentuk upaya mewujudkan kemandirian pakan di Desa Glundengan.  

 

 
Gambar 3. Pemeriksaan hasil pembuatan silase  

 

Selain aspek teknis dan kualitas produk, indikator keberhasilan utama dalam penerapan teknologi tepat 

guna di masyarakat adalah kelayakan ekonomi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

silase mampu menekan biaya pakan harian secara drastis, dari estimasi Rp 25.000 per ekor/hari pada pola 
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konvensional menjadi hanya Rp 5.000 per ekor/hari dengan metode LEISA. Hal ini setara dengan efisiensi 

biaya sebesar 80% atau penghematan nominal Rp 20.000 setiap harinya untuk satu ekor ternak. Tingginya 

biaya pada pola konvensional disebabkan oleh ketergantungan peternak dalam membeli hijauan dari luar 

daerah dan penggunaan pakan konsentrat. Sebaliknya, metode LEISA memaksimalkan sumber daya lokal 

yang melimpah namun belum termanfaatkan, yaitu tebon jagung dan jerami. Komponen biaya pada metode 

LEISA praktis hanya dialokasikan untuk tenaga kerja (pengumpulan bahan baku) dan pembelian bahan 

aditif murah (dedak dan molases) yang tersedia di desa. Ketersediaan pakan fermentasi memungkinkan 

peternak tetap memelihara ternak dengan jumlah yang sama meski di musim kemarau (Bonewati et al., 

2025; Dina Anggraini & Fathia Rahma, 2023). Integrasi tanaman-ternak ini mendukung sistem pertanian 

berkelanjutan. Secara lingkungan, kegiatan ini mengurangi praktik pembakaran jerami di sawah yang 

menyebabkan polusi udara, mengubah limbah menjadi sumber daya bernilai ekonomi tinggi (Sutaryono et 

al., 2025).  

IV. KESIMPULAN  

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Glundengan berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peternak setempat dalam teknologi pengawetan pakan. Implementasi silase berbasis LEISA 

terbukti menghasilkan pakan berkualitas baik (pH 3,8-4,2, aromatis, dan bebas jamur) serta mampu menjadi 

solusi ketersediaan pakan di musim kemarau. Teknologi ini berpotensi dan layak direplikasi karena efisien 

secara biaya dan ramah lingkungan.  
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